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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fear of missing out (FOMO) di media
sosial terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang akan
dijelaskan dengan pendekatan deskriptif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya angkatan 2021-2022
yang memiliki fear of missing out (FOMO) dan perilaku konsumtif berjumlah orang.
Pengambilan sampel menggunakan teknik pengambilan sampel non-probability sampling
dengan jenis purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah angket, wawancara dan Dokumentasi. Uji validitas instrumen angket
menggunakan rumus pearson product moment dan uji reliabilitas menggunakan rumus alpha
cronbach. Teknik analisis data penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji prasyarat dan uji
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh fear of missing out (FOMO) di
media sosial terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
Universitas Sriwijaya. Temuan tersebut terbukti dengan analisis t hitung 5,1486 = t tabel
2,0000, dan memiliki nilai koefisien determinan sebesar 30,63%, sedangkan sisanya
dipengaruhi variabel lain. Hal ini menunjukkan bahwa fear of missing out berpengaruh
terhadap perilaku konsumtif. Hal ini bisa diartikan bahwa semakin tinggi fear of missing out
di media sosial maka semakin tinggi juga tingkat perilaku konsumtif nya.

Kata Kunci: fear of missing out (FOMO), Media Sosial, Perilaku Konsumtif

PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan
sehari-hari, terutama di kalangan mahasiswa. Era digital ini juga berpengaruh terhadap gaya
hidup masyarakat Indonesia yang membawanya pada pergeseran budaya dan gaya hidup.
Salah satu fenomena yang muncul seiring dengan penggunaan media sosial adalah fear of
missing out (FOMO), yaitu perasaan cemas atau khawatir akan kehilangan pengalaman sosial
atau tren yang sedang berlangsung. Menurut Kanda dan Yanti (2024) mengatakan bahwa fear
of missing out (FOMO) merupakan kecemasan dan ketakutan untuk tetap terhubung dengan
orang lain melalui aktivitas di media sosial agar tidak ketinggalan hal-hal menarik di luar sana
atau takut dianggap tidak eksis dan up to date. Fear of missing out (FOMO) menimbulkan
perasaan kehilangan, stress dan merasa jauh jika tidak mengetahui peristiwa penting
individu atau kelompok lain. Individu yang mengalami FOMO tidak akan mengetahui secara
spesifik mengenai apa yang hilang, tetapi akan merasakan kehilangan ketika orang lain
memiliki momen yang berharga. FOMO sering kali dipicu oleh konten yang ditampilkan di
platfrom media sosial, seperti foto, video atau cerita yang menggambarkan gaya hidup
tertentu. Hal inilah yang menyebabkan media sosial memiliki peran terhadap kemunculan
FOMO. Intensitas penggunaan media sosial yang tinggi semakin memberikan peluang kepada
seseorang untuk mengalami FOMO.
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FOMO yang ditandai oleh kecemasan akan kehilangan pengalaman sosial yang
menarik, dapat mendorong individu untuk melakukan pembelian impulsif dan terlibat dalam
perilaku konsumtif yang berlebihan. Hal ini membuat para remaja yang seharusnya mulai
memikirkan kehidupan di masa mendatang menjadi terganggu dengan fenomena fear of
missing out. Remaja yang melihat tokoh di media sosial sebagai penghubung untuk menuju
kesuksesan, sehingga cenderung menggunakan media sosial secara berlebihan agar tidak
tertinggal informasi dari tokoh yang mereka ikuti (Sumantri, dkk., 2024). FOMO perlu untuk
diteliti karena dapat berdampak negatif pada kesejahteraan psikologis individu yang
mengalami kecanduan media sosial. Ketakutan dan kecemasan yang muncul akibat merasa
tertinggal dapat memengaruhi tingkat stres, ketidakpuasan, dan depresi (Sachiyati, dkk.,
2023).

Kecanduan media sosial banyak terjadi di kalangan mahasiswa. Berdasarkan laporan
Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia (APJII) pengguna internet di Indonesia pada 2024
mencapai 221 juta jiwa dari total populasi 215 juta jiwa penduduk Indonesia tahun 2023.
Menurut data riset menjelaskan penetrasi pengguna internet bagi mahasiswa yaitu 95.36%
penetrasi dan 5.63% kontribusi. Rata-rata lama waktu penggunaan internet dalam sehari di
Indonesia berkisar 57.4% 1-5 jam, 14.3% 6-10 jam, 9.4% <10 jam dan 18.9% <1 jam . Adapun
sebesar 89,3% masyarakat menggunaan internet melalui handphone / tablet pribadi (APJI],
2024). Menurut Al Aziz (2020) mengemukakan bahwa mahasiswa merupakan salah satu
kelompok pengguna media sosial yang aktif, karena mereka sedang berada dalam fase
transisi dari akhir masa remaja ke awal dewasa dan sedang mengalami perubahan psikologi.
Mahasiswa sebagai kelompok yang sangat terpengaruh oleh tren media sosial, cenderung
merasa tekanan untuk mengikuti gaya hidup dan produk yang dipromosikan secara daring.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang dinamika antara media sosial
dan perilaku konsumtif, serta implikasinya bagi pembentukan pola konsumsi yang sehat di
kalangan mahasiswa.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti memperkuat dalam data penelitian hasil
kuesioner pra-penelitian yang dilaksanakan pada mahasiswa program studi Pendidikan
Ekonomi Angkatan 2021-2022 di Universitas Sr1w1]aya adalah sebagai berikut:

ar

Gambar 1.1 Hasil Angket Pra Penelitian

Penelitian oleh Safitri dan Rinaldi (2023) dengan judul “Pengaruh Fear of Missing Out
Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswi Pembeli Barang Diskon Aplikasi Shopee”
memperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang positif antara fear of missing out dengan
perilaku konsumtif. Hal ini dibuktikan dengan ji hipotetsis pada penelitian ini didapatkan
hipotetis yaitu Ha diterima dan HO ditolak. Dalam penelitian ini menunjukkan nilai F
didapatkan sebesar 251.859 dengan nilai P= 0,000 yang berarti P < 0,05, dengan nilai korelasi
(R) sebesar 0,779, hal ini menunjukkan adanya pengaruh fear of missing out (FOMO)
terhadap perilaku konsumtif. Pengaruh yang diberikan variabel fear of missing out terhadap

234



Economic Edu: Jurnal Ilmiah Pendidikan EkKonomi
Vol. 07, No. 01, Juli 2026

P-ISSN: 2797-4987 E-ISSN: 2746-5004 ECONOM IC EDU

JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN EKONOMI

ISSN: 2797-4987 (P) | e-ISSN: 2746-5004 (E)

perilaku konsumtif pada mahasiswi pembeli barang diskon aplikasi shopee di Universitas
Negeri Padang sebesar 60,7% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wirasukessa dan Sanica (2023) menunjukkan bahwa FOMO berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif karena nilai t-statistik > t-value (13,732 > 1,96).
Ketakutan yang dimiliki seorang individu terhadap dirinya ketika tidak mampu mengikuti
trend yang sedang berlangsung dapat dikatakan sebagai perilaku fear of missing out (FOMO).
Selain itu, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Celik, dkk (2019) mengungkapkan
bahwa adanya pengaruh FOMO yang secara signifikan terhadap pembelian impulsif dan
berpengaruh secara parsial terhadap penyesalan pasca pembelian dan penyesalan pasca
pembelian dipengaruhi oleh pembelian secara impulsif.

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya telah belajar
banyak tentang ekonomi melalui mata kuliah pengantar ekonomi, ekonomi mikro, ekonomi
makro dan pemasaran digital yang telah dan sedang dipelajari oleh Program Studi
Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya tahun akademik 2024-2025. Dalam mata kuliah
ini, mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya mempelajari dan
menganalisis perilaku konsumen di pasar. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa Program
Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya memiliki pemahaman yang lebih mendalam
tentang ekonomi dibandingkan dengan mahasiswa yang berada di luar program studi. Oleh
karena itu, sudah seharusnya mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas
Sriwijaya dapat menggunakan pengetahuan ekonomi mereka dalam kegiatan sehari-hari.
Kondisi saat ini menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa belum maksimal dalam
melakukannya dengan baik. Menyebabkan mereka tidak dapat berpikir secara rasional saat
mengambil keputusan dan melakukan perilaku konsumtif untuk memuaskan hasrat mereka.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti merasa perlu
untuk melakukan penelitian ini guna mengetahui apakah fear of missing out (FOMO) di media
sosial berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Fear of Missing Out (FOMO) di Media
Sosial terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
Universitas Sriwijaya”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang akan dijelaskan dengan pendekatan
deskriptif asosiatif. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh fear of missing out
(FOMO) di media sosial terhadap perilaku konsumtif mahasiswa program studi pendidikan
ekonomi universitas sriwijaya Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi
Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya angkatan 2021-2022 yang memiliki fear of
missing out (FOMO) dan perilaku konsumtif berjumlah orang. Teknik penentuan jumlah
sampel dalam penelitian ini di[ilih dengan menggunakan teknik pengambilan sampel non-
probability sampling dengan jenis purposive sampling. Non-probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak membeli peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur
atau anggota populasi untuk terpilih sebagai sebagai bagian dari sampel (Sugiyono,
2023:131). maka mahasiswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 61,68 yang
dibulatkan menjadi 62 orang mahasiswa. Untuk Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan angket dimana jenis angket yang digunakan ialah angket
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yang bersifat terstruktur yang merupakan berisi daftar pertanyaan dengan pilihan jawaban
tertentu yang telah ditentukan sebelumnya. Responden dapat memilih jawaban yang paling
sesuai dengan pandangan atau pengalaman mereka. Pengukuran skala sikap angket dalam
penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert adalah digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi individu atau kelompok orang terhadap fenomena sosial (Sugiyono,
2023:146). Sedangkan untuk wawancara pada penelitian ini wawancara akan dilakukan pada
10 mahasiswa masing-masing dari angkatan 2021 dan 2022 dari Program Studi Pendidikan
Ekonomi Universitas Sriwijaya yang berfungsi sebagai responden yang mewakili untuk
memperkuat hasil angket. Peneliti menggunakan metode wawancara tidak terstruktur yaitu
wawancara yang bersifat bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan menyeluruh untuk pengumpulan datanya. Uji
validitas instrumen angket menggunakan rumus pearson product moment yang digunakan
sebagai teknik pengukuran tingkat keeratan korelasi (hubungan) antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Adapun rumusnya sebagai berikut:

_ nEXV)- ENEY) L _
Thitung = s Ry Y2 (R 1)) (Supriadi, 2021:85)

dan uji reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach. Dengan rumus sebagai berikut :

m = (=) (1- ZS—‘?) (Supriadi, 2021:103)

Teknik analisis data penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji prasyarat dan uji hipotesis.
Selanjutnya uji korelasi yang digunakan peneliti yakni korelasi pearson product moment,
dengan rumus:

_ NEXY)-EX) XY) . _
Thitung = NG -G X TIINE Y)Y ] (Sugiyono, 2024:246)

Untuk menginterpresentasikan nilai koefisien korelasi, pada taraf signifikasi yaitu 5%.
Pengaruh signifikan akan terlihat dan sebaliknya jika 7p,;1yng = Tkritis- Kemudian di lanjutkan

dengan uji koefisien determinan dan Uji-t.

HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Data
a. Deskripsi Data Angket Fear of Missing Out

74,00% 73.17%

73.00% m Ketakutan
72,00% 7124% m Kekhaw atiran
T oos _T05% _— 70.73%

mKecemasan

70,00%
69,00% o794% | 1 Perasaan Jengkel

68,00% o

67.00% | 2 | mPerasaan Kekurangan

66,00% i 2 [ 3 ¢ mKepercayaaan Diri Yang Rendah
65,00% S

Gambar 4.2 Hasil Persentase Perindikator Angket Fear of Missing Out
Berdasarkan gambar diagram diatas diperoleh data bahwa enam indikator fear of
missing out memiliki rentang persentase antara 67% - 74% yang dapat diinterpprestaskan ke
dalam kategori tinggi (61% - 80%). Dari data nilai tersebut indikator yang tertinggi terdapat
pada perasaan kekurangan sebesar 73,17%, indikator kekhawatiran sebesar 71,24%,
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indikator kepercayaan diri yang rendah 70,73%, indikator ketakutan sebesar 70,65%,
kemudian indikator perasaan jengkel sebesar 70,37% dan indikator kecemasan sebesar
67,94%.

Tabel 1 Distribusi Kecenderungan Fear of Missing Out

Skor Interval Kategori Frekuensi Persentase
X<56 Rendah 1 2%
56<X<84 Sedang 48 77%
84<X Tinggi 13 21%
Total 62 100%

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil berupa kategori kecenderungan dari 62
mahasiswa pendidikan ekonomi terhadap fear of missing out yaitu pada kategori rendah
sebanyak 1 mahasiswa dengan persentase 2%, kategori sedang sebanyak 48 mahasiswa
dengan persentase 77% dan kategori tinggi sebanyak 13 mahasiswa dengan persentase 21%.
Sehingga dari hasil data dapat disimpulkan bahwa kategori angket penelitian fear of missing
out mahasiswa pendidikan ekonomi termasuk kategori sedang. Dalam hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa Pendidikan ekonomi angkatan 2021-2022 Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan di Universitas Sriwijaya merasakan fear of missing out yang terdorong untuk
mengikuti tren dan informasi produk yang muncul di media sosial, sehingga mahasiswa lebih
cenderung untuk melakukan pembelian impulsif agar tetap relevan dan terhubung dengan
lingkungan sekitar. Namun, disisi lain mahasiswa merasakan fear of missing out dengan
intesintas lebih besar yang membuat mahasiswa lebih rentan terhadap pengaruh media
sosial, dengan begitu menyebabkan keputusan pembelian yang kurang rasional, sehingga
meningkatkan perilaku konsumtif secara signifikan.

b. Deskripsi Data Angket Perilaku Konsumtif
80.00% 78.85%
78,00% B Pembelian Impulsif
76;30% (Impulsive buying)
- 73.62%
e B Pemborosan (Wastafel
12000 69.97% buying)
70.,00%
68.00% [ B Mencari Kesenangan
66.00% | (Non-ratienal buying)
64,00% -

Gambar 4.3 Hasil Persentase Perindikator Angket Perilaku Konsumtif
Berdasarkan gambar diagram diatas diperoleh data bahwa tiga indikator perilaku
kosnumtif memiliki rentang persentase antara 69% - 79% yang dapat diinterpprestaskan ke
dalam kategori tinggi (61% - 80%). Dari data nilai tersebut indikator yang tertinggi terdapat
pada pembelian impulsif (impulsive buying) sebesar 78,85%, kemudian indikator
pemborosan (wasteful buying) sebesar 73,62%, indikator mencari ksenangan (non-rational
buying) sebesar 69,97 %.
Tabel 4.2 Distribusi Kecenderungan Variabel Perilaku Konsumtif
Skor Interval Kategori Frekuensi Persentase
X<58 Rendah 2 3%
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58<X<87 Sedang 41 66%
87<X Tinggi 19 31%
Total 62 100%

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil berupa kategori kecenderungan dari 62
mahasiswa pendidikan ekonomi terhadap perilaku kosnumtif yaitu pada kategori rendah
sebanyak 2 mahasiswa dengan persentase 3%, kategori sedang sebanyak 41 mahasiswa
dengan persentase 66% dan kategori tinggi sebanyak 19 mahasiswa dengan persentase 31%.
Sehingga dari hasil data dapat disimpulkan bahwa kategori angket penelitian perilaku
konsumtif mahasiswa pendidikan ekonomi termasuk kategori sedang. Dalam hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa Pendidikan ekonomi angkatan 2021-2022 Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas Sriwijaya yang merupakan mahasiswa masih
bisa mengendalikan keinginan untuk tidak melakukan perilaku konsumtif, namun terkadang
mereka sulit untuk menahan dan mengendalikan keinginannya tersebut, sehingga
mengakibatkan munculnya perilaku konsumtif terutama dalam situasi tertentu.

C. Uji Hipotesis
Tabel 4.2 Ringkasan Anova Variabel X dan Y
Rata-Rat
Derajat Jumlah ata-tata
Sumber Jumlah
. Keabsahan  Kuadrat Fhitung Frabel
Varians (DK) 0K) Kuadrat
(RJK)
Total 62 0,0302 1,90
Regresi (a) 1 403548,451 403548
. Fhitung < Ftaper atau
Regresi (b/a) 1 2743,28 2743,28 0.0302 < 1.90
Residu n-2=60 6210,26 103,50 artin’ a dat_a b’er ’ola
Tuna Cocok 29-2=27 6179,26 102,98 4 linear P
Error 62-29=33 31 0,939

(Sumber data peneliti, diolah Mei 2025)

Berdasarkan kriteria keputusan pengujian jika Fritung < Fiaver, artinya data berpola
linear, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima berarti data berpola linier. Berdasarkan
perhitungan diatas juga didapatkan bahwa terdapat pengaruh positif antara fear of missing
out (FOMO) di media sosial terhadap perilaku konsumtif mahasiswa program studi
Pendidikan ekonomi Universitas Sriwijaya yang menjadi responden sebesar 32,91 melalui
persamaan regresi Y = 32,91 + 0,6194 X. Sehingga didapat Kesimpulan berupa setiap
peningkatan 1 skor fear of missing out (FOMO) di media sosial dapat meningkatkan perilaku
konsumtif sebesar 0,6194.

Pembahasan

Berdasarkan data angket fear of missing out (FOMO) di media sosial yang telah diolah,
diperoleh hasil bahwa data angket berada di kategori tinggi sebanyak 13 mahasiswa yang
artinya mahasiswa merasakan fear of missing out di media sosial yang tinggi, selain itu
menjadi penyebab keputusan pembelian yang kurang rasional. Kategori sedang sebanyak 48
mahasiswa yang artinya mahasiswa merasakan fear of missing out di media sosial yang
berada pada tingkat sedang dan terkadang hal tersebut menjadi salah satu penyebab
mahasiswa tetap berkontribusi pada keputusan untuk melakukan pembelian. Kemudian
kategori rendah sebanyak 1 mahasiswa yang artinya mahasiswa tidak terlalu merasakan fear
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of missing out di media sosial yang berada pada tingkat rendah, sehingga keputusan
pembelian yang diambil cenderung lebih rasional dan didasarkan pada preferensi yang lebih
matang. Hal ini sejalan dengan pendapat Santoso dan Rahayu (2023) yang menyatakan
bahwa fear of missing out dapat mempengaruhi perilaku konsumen, terutama di kalangan
generasi muda yang aktif menggunakan media sosial. Dalam penelitian, mayoritas responden
berada dalam kategori sedang, yang menunjukkan bahwa tingkat kecemasan untuk
kehilangan informasi atau kesempatan di media sosial tiktok cukup moderat. Meskipun tidak
sekuat seperti yang ada pada kategori tinggi, perasaan ini tetap berpengaruh terhadap
keputusan pembelian mereka, karena responden merasa perlu untuk tetap mengikuti dengan
tren atau produk yang sedang popular.

Sebagai data pendukung peneliti juga melakukan wawancara pada 10 mahasiswa
untuk memperkuat angket penelitian, hasil wawancara yang peneliti lakukan, dapat
disimpulkan bahwa ketakutan akan kehilangan kesempatan, kekhawatiran terhadap
penilaian sosial, kecemasan untuk diterima di lingkungan sekitar, perasaan jengkel terhadap
pencapaian teman, perasaan kekurangan ketika membandingkan diri dengan orang lain dan
kepercayaan diri yang rendah dibandingkan teman-teman membuat mahasiswa mengikuti
untuk melakukan aktivitas dan pembelian. Hasil data angket fear of missing out perindikator
diperoleh berupa indikator pertama yaitu ketakutan sebesar 70,65%. Berdasarkan kriteria
persentase termasuk dalam kategori tinggi, yang artinya tingkat indikator ketakutan dalam
fear of missing out di media sosial termasuk tinggi, dimana mahasiswa sering merasa
ketakutan akan kehilangan kesempatan di kalangan teman-teman seperti merasa takut
ketika tidak mengikuti tren atau aktivitas yang sedang popular merasa tertinggal dalam
pengalaman sosial, yang juga menjadi penyebab mahasiswa untuk terlibat dalam pembelian
produk yang sedang tren agar tidak kehilangan momen berharga dan menjadi salah satu
penyebab mahasiswa mengikuti tren yang terjadi. Hal ini selaras dengan pendapat Muharam
dkk., (2023) bahwa perasaan takut yang berlebihan yang dialami seseorang karena merasa
tertinggal hal-hal baru seperti tren di media sosial, berita, dan sebagainya, rasa takut
berkaitan dengan perasaan atau persepsi bahwa orang lain memiliki kehidupan yang lebih
baik.

Indikator kedua yaitu kekhawatiran sebesar 71,29%, berdasarkan Kkriteria
persentase termasuk dalam kategori tinggi, yang artinya tingkat kekhawatiran dalam fear of
missing out di media sosial termasuk tinggi. Mahasiswa sering merasa khawatir jika tidak bisa
untuk update status seperti orang lain, postingan yang tidak disukai, dan ketidakikutsertaan
dalam momen menyenangkan bersama teman-teman. Hal ini selaras dengan pendapat Intan
dkk., (2024) bahwa dorongan untuk terus memposting konten dengan harapan mendapatkan
banyak likes atau comment dapat menimbulkan tekanan psikologis yang besar, ketika
respons yang diinginkan tidak tercapai, FOMO dapat meningkat memicu kekhawatiran di
lingkungan media sosial.

Indikator ketiga yaitu kecemasan sebesar 67,94%, berdasarkan kriteria persentase
termasuk dalam kategori tinggi, yang artinya tingkat kecemasan dalam fear of missing out di
media termasuk tinggi. Mahasiswa sangat cemas melihat teman-teman membeli barang baru,
tidak berpartisipasi dalam aktivitas yang dilakukan orang lain, tidak bisa menyesuaikan diri,
sehingga hal tersebut menjadi salah satu penyebab mahasiswa melakukan pembelian. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Muchnisa & Sulaiman (2020) bahwa mahasiswa yang
sering merasakan kecemasan cederung membuat keputusan dengan cepat, yang dapt
meningkatkan resiko yang tinggi dalam pembelian, pembelian ini dilakukan mahasiswa
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untuk mengatasi rasa cemasnya.

Indikator keempat yaitu perasaan jengkel sebesar 70,37%, berdasarkan Kkriteria
persentase termasuk dalam kategori tinggi, yang artinya indikator perasaan jengkel dalam
fear of missing out di media sosial itu termasuk tinggi, dimana mahasiswa merasa kesal
terhadap orang lain atas perayaan tanpa melibatkan dirinya di media sosial dan menjadi
salah satu penyebab mendorong mahasiswa harus berpartisipasi. Indikator kelima yaitu
perasaan kekurangan sebesar 73,17%, berdasarkan kriteria persentase termasuk dalam
kategori tinggi, yang artinya indikator perasaan kekurangan berupa tidak mengikuti apa yang
dilakukan orang lain yang dibahas dalam fear of missing out di media sosial termasuk tinggi,
dimana tidak melakukan pembelian produk dibandingkan yang lain dan hal itu menjadi
penyebab mahasiswa dalam melakukan pembelian. Indikator keenam yaitu kepercayaan diri
yang rendah sebesar 70,73%, berdasarkan kriteria persentase tersebut dalam kategori tinggi,
yang artinya tingkat kepercayaan diri yang rendah dalam fear of missing out di media
termasuk tinggi. Mahasiswa merasa minder melihat teman-teman mendapat perhatian lebih
di media sosial sehingga membuat mahasiswa terdorong untuk mengubah penampilannya.

Selanjutnya untuk hasil data angket perilaku konsumtif yang telah diolah, diperoleh

hasil bahwa data angket berada di kategori tinggi sebanyak 19 mahasiswa yang artinya
perilaku konsumtif berada pada tingkat tinggi, dimana mahasiswa sangat sering melakukan
pembelian secara impulsif tanpa mempertimbangkan kebutuhan yang mendasar. Mahasiswa
sering melakukan pembelian yang tidak direncanakan dan memiliki kecenderungan untuk
mengutamakan keinginan dan kepuasan yang instan tanpa memikirkan dampak jangka
panjang dari perilaku tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Musdalifah dkk., (2024)
bahwa banyak individu yang melakukan pembelian tanpa disertai pertimbangan terlebih
dahulu.
Sebagai data pendukung peneliti juga melakukan wawancara pada 10 mahasiswa untuk
memperkuat angket penelitian, dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa melakukan pembelian secara mendadak akibat dorongan
keinginan dan ketertarikan yang kuat, baik faktor internal maupuan eksternal. Selain itu,
adanya diskon dan penawaran khusus yang menarik juga berkontribusi pada keputusan
tersebut, dengan tidak melakukan pertimbangan yang matang dan memikirkan dampaknya.
Hasil persentase per indikator dari angket perilaku konsumtif yang telah diolah, diperoleh
untuk indikator pertama yaitu pembelian impulsif (impulsive buying) sebesar 70,65%,
berdasarkan kriteria termasuk dalam kategori tinggi yang artinya mahasiswa sering
melakukan pembelian secara mendadak atau spontan tanpa membandingkannya lebih
dahulu untuk melakukan pembelian. Kemudian indikator kedua yaitu pemborosan (wasteful
buying) sebesar 71,29%, berdasarkan kriteria termasuk kategori tinggi, yang artinya
mahasiswa sering melakukan pembelian dalam jumlah yang melebihi dari yang sebenarnya
dibutuhkan dan untuk memuaskan keinginannya, pembelian dilakukan atas dasar karena
ingin mengikuti gaya hidup orang lain dan keinginan besar yang tidak bisa ditunda. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Melinda dkk., (2022) bahwa demi bersenang-senang
mahasiswa cenderung berperilaku konsumtif yaitu dengan melakukan aktivitas berbelanja
bukan karena didasarkan pada kebutuhan, melainkan pada keinginan untuk memenuhi rasa
kepuasan pribadi, mahasiswa mudah terbujuk jika melihat promo, iklan, ikut-ikutan teman
dan akan boros tanpa melihat kondisi keuangannya.

Indikator ketiga yaitu mencari kesenangan (non-rational buying) sebesar 67,94%,
berdasarkan kriteria termasuk dalam kategori tinggi yang artinya mahasiswa sering
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melakukan pembelian sebagai cara untuk menghibur diri dan mencari kebahagiaan,
dikarenakan sebagai bentuk pelarian dari masalah atau tekanan yang dihadapi tanpa
mempertimbangkan apakah pembelian tersebut benar-benar diperlukan, mahasiswa lebih
mengutamakan perasaan senang yang didapat dari pembelian yang bisa berujung pada
pengeluaran yang tidak rasional

Setelah itu diketahui bahwa adanya pengaruh positif antara fear of missing out di
media sosial terhadap perilaku konsumtif sebesar 32,91 melalui persamaa regresi yang
diperoleh sebesar Y = 32,91 + 0,6194 X. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap
peningkatan skor fear of missing out di media sosial mampu meningkatkan perilaku
konsumtif sebesar 0,6194. Uji hipotesis dilakukan setelah memenuhi uji prasyarat, uji
hipotesis dilakukan dengan tiga pengujian diantaranya yaitu uji korelasi, uji koefisien
determinan dan uji-t. Uji korelasi yang dilakukan menggunakan rumus pearson product
moment didapatkan hasil perhitungan yang menunjukkan hasil korelasi positif antara fear of
missing out di media sosial terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi angkatan 2021-2022 di Universitas Sriwijaya, hasil uji koefisien
determinan menunjukkan hasil sebesar 30,63% sementara sisanya sebesar 69,37%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Selanjutnya dilakukan
uji-t untuk mengetahui pengaruhnya secara parsial, hasil perhitungan didapatkan tp;syng
5,1486 2 t;4pe; 2,0000, menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara fear of missing out di media sosial terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa Program Studi Pendidikan ekonomi angkatan 2021-2022 di
Universitas Sriwijaya.

Hasil penelitian ini, diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Sampulawa
dkk., (2025) yang berjudul “Pengaruh Fear of Missing Out (FOMO), Gaya Hidup dan Kelompok
Referensi Terhadap Perilaku Konsumtif Kuliner Kekinian Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Pattimura Ambon” yang menunjukkan hasil adanya pengaruh positif
antara Fear of Missing out (FOMO) terhadap perilaku konsumtif secara signifikan. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Zahroh dkk., (2025) yang berjudul “Pengaruh FOMO terhadap
Perilaku Konsumtif Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah UIN KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan” yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif FOMO terhadap perilaku
konsumtif. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Ayu dkk., (2025) yang menunjukkan
hasil adanya pengaruh positif antara Fear of Missing Out (FOMO) terhadap perilaku konsumtif
secara signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang ada serta pembahasan maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh fear of missing out (FOMO) di media sosial terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya. Temuan
tersebut terbukti dengan analisis t hitung 5,1486 = ttabel 2,0000, dan memiliki nilai koefisien
determinan sebesar 30,63%, sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain. Hal ini
menunjukkan bahwa fear of missing out berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. Hal ini
bisa diartikan bahwa semakin tinggi fear of missing out di media sosial maka semakin tinggi
juga tingkat perilaku konsumtif nya.
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